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ABSTRAK

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan sudut rak pengomposan pada tipe rak segitiga terhadap kualitas sifat fisik dan kimia kompos. Bahan yang digunakan yaitu sludge biogas dan serbuk gergaji. Terdapat tiga perlakuan yaitu dengan sudut rak (600, 900 dan 1200). Parameter pada penelitian ini adalah  kandungan C/N rasio, N, P, K yang dimiliki kompos. Selama pengomposan, dilakukan pengamatan terhadap suhu, kelembaban, kadar air, PH, lama pengomposan, warna, dan aroma. Pada penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk menentukan hasil penelitian. Terdapat tiga kali pengulangan pada setiap perlakuan untuk menentukan keragaman data. Hasil dari pengomposan rak segitiga dengan berbagai pengaruh sudut tidak berpengaruh nyata terhadap sifat fisik dan kimia  kompos. Namun masing–masing perlakuan memberikan pengaruh rata-rata terhadap sifat fisik dan kimia kompos. Perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan pengomposan  dengan sudut 1200, dengan nilai masing-masing parameter lebih mendekati syarat SNI 19­7030­2004, yaitu suhu tinggi pengomposan 29,70C,  kadar air akhir sebesar  57,7%. .kandungan pH 7,1, nisbah C/N 15, kadar N 1,47%, kadar P 0,4%, kadar K  2,15% dan kadar C organik 11,83%. Dengan data tersebut maka pengomposan telah memenuhi SNI 19­7030­2004 yaitu suhu pengomposan dan kadar air pengomposan yang mendekati syarat, yaitu  400–500C dan  kadar air 50 %. Dan kandungan kimia kompos dengan rasio C/N 10-20, pH 6,8-7,49 kadar P > 0,10%, K>0,20%, k N>0,40% dan C-organik 9,80%<SNI>32%

Kata kunci: sludge biogas, tipe pengomposan dan aerasi


The Effect of Different Angles in a Triangle Rack (600, 900 dan 1200) Biogas Sludge Composting on the Physical and Chemical Properties of Compost.

ABSTRACT

The purpose of this study was to Determine the effect of composting on a corner shelf rack-type triangle on the quality of the physical and chemical properties of the compost material used ie biogas sludge and sawdust. There are three treatments with corner shelves (600, 900 and 1200). Parameters in this study is the content of the C / N ratio, N, P, K owned compost. During composting, Carried out observations of temperature, humidity, moisture content, pH, duration of composting, color, and aroma. In this study using the method of composting completely randomized design (CRD) to determine the results of the study. There are three repetitions in each treatment to determine the diversity of the data. The results of composting shelf angle triangle with a variety of influences did not Significantly Affect the physical and chemical properties of compost. However, each treatment gives the average effect of the physical and chemical properties of compost. The best treatment is Obtained in the composting treatment in 1200, with the value of each parameteris closer to ISO ISO 1970302004 requirements, ie high temperature composting 29.70 C, the final moisture content of 57.7%. contens of pH 7.1, the ratio C / N 15, N content of 1:47%, P content of 0.4%, K content of 2:15% and organic C content of 11.83%. With the data it has met these SNI 1970302004 composting of temperature and moisture content approaching composting conditions, ie 400-500C and 50% moisture content. And chemical content of compost with C / N ratio of 10-20, pH 6.8 to 7:49, P> 12:10%, K> 12:20%, N> 12:40% and 9.80% organic C-<SNI> 32%.
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PENDAHULUAN

		Salah satu  masalah yang sering diketahui ketika menerapkan pertanian organik adalah kandungan bahan organik dan status hara yang rendah. Petani mengatasi masalah tersebut dengan memberikan pupuk organik dari sisa tanaman dan kotoran hewan yang telah mengalami proses pelapukan, Karena bahan-bahan sisa tersebut merupakan sumber bahan yang potensial bagi tanah. Namun selain digunakan sebagai pupuk organik, kotoran sapi juga  dimafaatkan sebagai salah satu energi alternatif yaitu biogas. Dari pemanfaatan energi alternatif  biogas tersebut akan menghasilkan limbah yang keluar  dari dalam digester biogas. Limbah biogas tersebut berupa  lumpur (sludge) yang mempuyai kandungan organik yang dapat juga digunakan sebagai bahan untuk pembuatan pupuk organik. Akan tetapi, limbah organik tidak dapat langsung diberikan pada tanaman. Limbah organik harus dihancurkan/ dikomposkan  terlebih dahulu oleh mikroba untuk mempertinggi daya ikat tanah terhadap unsur hara sehingga dapat mudah diserap oleh tanaman. 
Kompos merupakan proses pelapukan (dekomposisi) bahan-bahan organik dengan bantuan mikroorganisme pengurai, sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah. Kompos dapat memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan kandungan air tanah. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas dan kecepatan dari suatu pengomposan adalah ketersediaan oksigen yang dibutuhkan selama proses tersebut berlangsung. Pada tingkat petani, kebutuhan oksigen ini diberikan dalam bentuk pembalikan kompos secara berkala. Hal ini tentunya membutuhan waktu dan tenaga dan perhatian tersendiri agar kualitas kompos dapat sesuai yang diinginkan. Sedangkan pada skala yang cukup besar, penyediaan kebutuhan oksigen tersebut dilakukan dengan memberikan aerasi secara mekanis. Dengan kata lain, akan dibutuhkan anggaran lebih, baik sebagai biaya awal maupun operasional untuk memberikan aerasi tersebut. Penelitian ini akan mencoba melakukan terobosan baru berupa pengomposan statis dengan aerasi konveksi natural tipe pengoposan rak segitiga dengan berbagai pengaruh sudut, terhadap sifat fisik dan kimia kompos dan juga kecukupan oksigen selama proses pengomposan tanpa dengan melakukan pembalikan kompos.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan
   Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah rak segitiga. rak segitiga yang digunakan sebagai tempat pengomposan. Gergaji, Palu, paku, kawat kasa, dan sekop.          

   Bahan-bahan yang digunakan adalah sludge biogas kotoran sapi sebanyak  100 kg. Serbuk Gergaji, sebagai campuran  dalam  pembuatan  kompos sebanyak 3,6 kg per 100 kg  sludge. Data rekorder (Data Logger) untuk merekam suhu kompos. Timbangan, untuk mengukur massa kompos. Oven,untuk mengeringkan kompos (pengukuran kadar air kompos).  Dedak, Sebesar 1% dari massa kompos. Tetes dan  EM4.

Metode Penelitian
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pembuatan rak pengomposan,  Pembuatan rak segitiga dengan sudut 60, 90, dan 120, dengan panjang 1 meter dan panjang kaki 30 cm. Rak segitiga dengan  rangka dari bambu dengan bidang tempat kompos dari bahan  kawat  kassa  berfungsi sebagai tempat pembuatan kompos. Segitiga ini dibuat dengan tiga macam sudut puncak, yaitu 60, 90 dan 120. Panjang semua kaki dari segitiga tersebut adalah 30 cm, dengan panjang rak 1x100 cm. Masing-masing perlakuan akan dibuat 2 buah segitiga sejajar secara skematik gambar alat ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Rak Segitiga dengan Aerasi Konveksi Natural
     Persiapan bahan-bahan pengomposan antara lain sludge biogas, serbuk gergaji, serta EM4. Homogenisasi sludge biogas yang akan digunakan dalam pembuatan kompos untuk menyamakan kadar air serta C/N rasio pada sludge biogas. Sludge biogas yang digunakan adalah sebanyak 100 kg. Serbuk gergaji  yang digunakan adalah sebanyak 3,6 kg. EM4, dicampur dengan larutan gula 2 sendok untuk setiap liter air. Campuran EM4 yang diperlukan adalah 1 liter setiap 1 ton kompos. bahan pengomposan ditambahkan dedak dengan konsentrasi 1% dari total bahan yang dipakai. Campuran diletakkan pada masing-masing rak. Kemudian pada  masing-masing tumpukan dihubungkan dengan data logger menggunakan 2 titik untuk mengamati suhu dengan kedalaman ± 20 cm. Pengamatan dilakukan selama proses pengomposan berlangsung. Pengamatan meliputi perubahan sifat fisik kompos dengan pengamatan data suhu pengomposan yang dilakukan setiap hari. Pencatatan data yang diperoleh. Proses pengomposan dihentikan setelah terdapat tanda-tanda kematangan kompos atau sesuai dengan parameter kematangan kompos. Tanda-tanda kematangan kompos dapat dilihat dari suhu, bau, serta warna kompos yang telah berubah. Untuk pengambilan sampel diambil sebanyak 3 kali sehingga didapatkan data sampel sebanyak 9 kali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc390639883][bookmark: _Toc391067260]Suhu
Data hasil pengamatan suhu dari setiap perlakuan.  Pada pengomposan rak sudut 1200 Suhu tertinggi pada perlakuan sudut 1200 sebesar 29,7°C, Perlakuan sudut 900 sebesar 27,75°C. Dan pada perlakuan sudut 600 sebesar 27,4°C. Sedangkan suhu lingkungan di rumah pengomposan pada setiap harinya sebesar 21-260C. Grafik suhu harian bertujuan untuk mengetahui bahwa pengomposan berjalan stabil. Grafik suhu harian pada pengomposan rak dan suhu lingkungan ditunjukkan pada gambar 2











[bookmark: _Toc390932226]Gambar 1. Grafik suhu pengomposan

Pada gambar 8 diatas dapat dilihat bahwa arah pola grafik terdapat perbedaan suhu pada setiap perlakuan meskipun tidak signifikan. Hal ini disebabkan karena perbedaan sudut pada setiap perlakuan terhadap ketersediaan udara  yang masuk dalam tumpukan kompos. Sehingga akan mempengaruhi kebutuhan oksigen bagi aktivitas mikroorganisme pengurai. Pada hasil pengamatan suhu diatas, suhu tertinggi terjadi pada perlakuan sudut 120°, hal tersebut karena bentuk rak dengan kemiringan sudut 120° udara yang masuk kedalam rak lebih mencukupi sehingga dengan adanya oksigen yang cukup maka mikroorganisme akan menguraikan bahan organik menjadi karbon dioksida, air dan sejumlah panas lebih baik sehingga waktu lama pengomposan pada sudut 1200 lebih cepat. Namun besarnya suhu pada perlakuan sudut 60° dan 90° sangat rendah dengan nilai suhu yang hampir sama. Hal ini disebabkan karena udara yang masuk dalam rak sudut 60° dan 90°  lebih sedikit yang masuk kedalam tumpukan kompos. Sehingga kebutuhan oksigen untuk aktivitas mikroba untuk mengurai  unsur organik pada pengomposan tidak maksimal dan membutuhkan waktu pengomposan yang lebih lama. 
Selama  proses  pengomposan yang ditunjukkan pada gambar 8, pada setiap perlakuan rata-rata suhu tidak  mencapai  suhu  thermofilik (50°C)  namun  hanya  mencapai  suhu  mesofilik (30°C). Kemungkinan tinggi tumpukkan yang rendah  mengakibatkan  panas  yang  terbentuk  tidak  dapat tertahan  lama  di  dalam  tumpukkan  dan  langsung keluar (Indrasti dan Wimbanu, 2006). Rendahnya suhu juga diakibatkan karena pada saat penelitian pengomposan ini bersamaan dengan musim penghujan. Menurut Dewi dkk., (2007), dalam hasil penelitiannya yang menyatakan pada system natural aeration, udara yang masuk kedalam alat bergantung pada kondisi udara sekitar dan cuaca, sehingga aerasi yang diperoleh tidak teratur bahkan mungkin jumlahnya bisa terlalu sedikit. Namun setiap harinya suhu kompos tetap berangsur-angsur naik, hal tersebut menunjukkan bahwa proses penguraian bahan awal kompos oleh mikroba tetap berjalan. Keaktifan mikroba dalam mengurai bahan kompos juga akan mempengaruhi suhu pada kompos itu sendiri. Hal tersebut juga didukung oleh pendapat dari praktisi kompos yang menyatakan semakin aktif mikroba kompos yang menyatakan semakin aktif mikroba kompos dalam  menguraikan  kompos maka suhu dalam kompos juga akan semakin tinggi.

Kandungan Air kompos

Berdasarkan data hasil pengamatan dan pengukuran selama penelitian didapatkan hasil rata-rata  kadar akhir kompos pada setiap perlakuan. Pada perlakuan  kompos rak sudut 60° kadar air akhir sebesar 58,3%. Pada perlakuan sudut  90° kadar air akhir  sebesar 58,8 %. Dan pada perlakuan sudut 120° kadar air akhir yaitu sebesar 57,7%. Grafik kadar air harian ditunjukkan pada gambar 3.




[bookmark: _Toc390932227]Gambar 2. Grafik Kadar Air (%)





Gambar 3. Grafik Kadar Air (%)
Pada pola gambar 9 diatas pergerakan grafik kadar air pada setiap perlakuan mempunyai arah yang fluktuatif. Hal ini disebabkan  karena faktor cuaca/kelembaban lingkungan pada tempat pengomposan yang tidak stabil setiap harinya. Dari hasil pengujian analisa sidik ragam dengan nilai kepercayaan (α) 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata pada setiap perlakuan terhadap kadar air kompos sehingga tidak dilanjutkan uji berjarak berganda duncan.Namun berdasarkan grafik gambar 9 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kandungan air kompos pada setiap perlakuan. Hal ini disebabkan karena perbedaan sudut rak pada setiap perlakuan terhadap aerasi yang masuk dalam rak yang  menyebabkan  kadar  air  terevaporasi. Sebagaimana  disebutkan  oleh Sunberg  dan  Jönsson  (2008),  bahwa  salah  satu  penyebab  evaporasi  air  pada  kompos adalah  aerasi.  Pada sudut rak 1200  nilai akhir  kadar air yaitu sebesar 58,3%, hal tersebut karena bentuk kemiringan sudut rak 1200 menyebabkan udara lebih mudah masuk dalam kompos dan air dalam  kompos lebih mudah menguap. Menurut Adewumi et al., (2005), penurunan kadar air selama proses pengomposan  disebabkan  karena terjadinya  penguapan  menjadi  gas. Pada perlakuan sudut rak 900 nilai akhir kadar air sebesar 57,7%,  hal ini karena bentuk rak dengan  kemiringan sudut 900 menyebabkan udara yang masuk lebih rendah dan kadar air yang menguap ke udara lebih kecil dari pada sudut 1200. Dan pada perlakuan rak sudut 600 nilai akhir kadar air sebesar 58,3% lebih besar dari sudut 600, hal tersebut karena bentuk kemiringan sudut 600 menyebabkan udara sulit masuk dan sedikit sekali kadar air kompos yang menguap ke udara. Hasil kadar air pada penelitian ini masih cukup atau sesuai dalam pembuatan kompos. Dimana standart kadar air yang diisyaratkan SNI sebesar 50%.

Aroma dan Warna Kompos
	
	 
	Dari hasil akhir pengamatan kompos pada setiap perlakuan menunjukkan bahwa warna kompos menjadi kehitam-hitaman dan aroma kompos berubah menjadi seperti aroma humus. Hal tersebut sesuai dengan Koivula et al., (2000), kompos yang telah matang memiliki sifat fisik sama seperti tanah dan humus yaitu kehitaman dan remah. Dengan ini menunjukkan bahwa proses pendekomposisian oleh mikroba pada pengomposan berjalan.
[bookmark: _Toc390639886][bookmark: _Toc391067263]Analisa selanjutnya berdasarkan analisa dari panelis ahli kompos yaitu Bapak Dwi Purnomo. Beliau menyatakan bahwa aroma kompos sama dengan  tanah, yaitu tidak berbau busuk dan warna kompos berwarna kehitaman-hitaman menyerupai tanah atau humus. Hal ini menunjukkan bahwa kompos sudah matang. Menurut beliau dari  setiap perlakuan sudut rak pengomposan terhadap aroma dan warna kompos tidak ada yang berbeda. Pada dasarnya, penelitian pengomposan ini menghasilkan kompos yang sudah matang dengan ciri-ciri kompos tidak berbau, remah, dan berwarna kehitaman (Sutanto, 2002).

[bookmark: _Toc390639887][bookmark: _Toc391067264]Tingkat  Kesamaan (pH)

Dari data hasil pengamatan  lampiran 3 kadar awal pH dari setiap perlakuan mempunyai kadar keasaman yang sama yaitu sebesar 6,7. Kadar pH ahir pada sudut rak 600dan 90° yaitu sebesar 7,0 dan pada perlakuan dengan sudut 120° sebesar 7,1.Grafik pH harian ditunjukkan pada gambar 10.
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Gambar 4. Grafik pH (Keasaman)

Pada gambar 10 menunjukkan bahwa rata-rata pada awal proses pengomposan pada setiap perlakuan pengomposan mengalami kenaikan, Kenaikan pH ini disebabkan karena pada  proses pengomposan  terjadi  produksi  ammonia sehingga pH meningkat. Menurut Indrawati dkk., (2013), produksi  amonia  dari  senyawa-senyawa yang  mengandung  nitrogen  akan meningkatkan  pH  pada  fase-fase  awal pengomposan. Melalui perhitungan statistik metode anova dengan nilai kepercayaan (α) 0,05 didapatkan hasil bahwa tidak ada perbedaan  nyata pada setiap perlakuan terhadap pH kompos sehingga tidak dilanjutkan uji berjarak berganda Duncan. Hal ini disebabkan karena kandungan air pada setiap perlakuan yang hampir sama sehingga pada kondisi ini pertumbuhan bakteri asam akan sama-sama meningkat dan menghasilkan gas seperti amonia. 
Namun pengomosan ini berjalan efektif dengan rentan pH yang optimal. Menurut Golueke (1991), pH yang optimal untuk mikroba dalam pengomposan adalah antara 6,0–7,5. Dan hasil kandungan pH dari setiap perlakuan  masih sesuai dengan SNI,  yaitu antara 6,8-7,49.

C/N Rasio

Berdasarkan hasil pengamatan dan  pengukuran  selama  penelitian  diperoleh  data  rata-rata  kandungan  C/N Rasio kompos dengan kadar C/N awal sebelum pengomposan sebesar 31,3. Pada perlakuan sudut 60° adalah sebesar 14, perlakuan dengan sudut 90° adalah sebesar 14,7 dan  perlakuan dengan sudut 120° adalah sebesar 15. Perbandingan kandungan C/N rasio dapat dilihat pada lampiran 5.




Gambar 5. Perbandingan Rata-rata Kandungan C/N Rasio





Gambar 6. Perbandingan Rata-rata Kandungan C/N Rasio


Berdasarkan gambar 11 dapat dilihat bahwa nisbah C/N rasio awal bahan pengomposan  sebesar 31,3. Besarnya nisbah C/N tersebut  sangat efektif dalam proses pengomposan. Rasio C/N  yang efektif  untuk proses pengomposan  berkisar  antara  30-40 (Ismayana dkk., 2012). Hasil perhitungan statistik dengan metode anova dengan nilai kepercayaan (α) 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kandungan C/N pada setiap perlakuan sehingga tidak dilanjutkan uji berjarak berganda duncan. Hal ini disebabkan karena rata-rata pada setiap perlakuan mengalami penurunan  C/N dari rata-rata C/N awal pengomposan sebesar 31,3. Perubahan nisbah C/N  dipengaruhi oleh kadar  karbon organik bahan  yang  cenderung menurun dan perubahan kadar nitrogen  yang relatif konstan,  sehingga  nisbah  C/N  akan  menurun  pada  akhir  proses  pengomposan. Rendahnya C/N rasio kompos juga disebabkan menguapnya unsur C menjadi CO2 selama proses pengomposan. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Rynk et al, (1992), yang menyatakan bahwa C/N ratio menurun selama pengomposan karena CO2 menguap. Namun pada hasil penelitian  besarnya kandungan C/N rasio dari setiap perlakuan dibawah ≤ 20 atau C/N rasio tanah. Hal ini sesuai kisaran nilai C/N kompos matang pada SNI  19-7030-2004   yaitu  10-20. 

Nitrogen (N total)

Berdasarkan  hasil pengamatan selama  penelitian diperoleh  data  rata-rata  kandungan  unsur  hara  Nitrogen (N total) kompos dengan kadar N total awal sebelum pengomposan sebesar 1,15%. Pada perlakuan sudut 60° adalah sebesar 1,21%, perlakuan dengan sudut 90° adalah sebesar 1,35% dan perlakuan dengan sudut 120° adalah sebesar 1,47% .










[bookmark: _Toc390932230]   Gambar 7. Perbandingan Rata-rata Kandungan Unsur N Total

Pada gambar 12 menunjukkan bahwa  rata –rata kandungan N total  pada setiap perlakuan menga lami kenaikan dari fosfor bahan awal. Hal ini terjadi karena sifat N yang mudah menguap serta banyak digunakan mikroba terutama pada awal pengomposan sebagai  komponen penyusun protein pada sel tubuhnya untuk perkembangbiakannya.  Dari hasil analisa sidik ragam dengan nilai kepercayaan (α) 0,05 diketahui bahwa  tidak ada perbedaan yang nyata pada setiap perlakuan terhadap kandungan nitrogen kompos sehingga tidak dilanjutkan uji berjarak berganda duncan. Hal ini karena bahan komposan dari sludge biogas kotoran sapi yang mempunyai kandungan nitrogen yang tinggi. Menurut Supadma dan Arthagama, (2008), semakin tinggi kadar N bahan dasar pengomposan, maka semakin mudah mengalami proses dekomposisi, dan menghasilkan kadar N-total kompos yang semakin tinggi pula. Kenaikan kandungan nitrogen pada proses pengomposan dipengaruhi juga oleh aktivitas mikroorganisme  dalam  komposan. Pada penelitian ini mikroorganisme indigenus dalam sludge biogas kotoran sapi untuk mengurai komposan yang optimal. Menurut Yuli dkk., (2008), yang menyatakan  bahwa  kandungan  N total  dalam kompos berasal dari bahan organik komposan yang didegradasi oleh  mikroorganisme,  sehingga  berlangsungnya  proses  degradasi  (pengomposan) sangat mempengaruhi kandungan N-total dalam  kompos. Dari hasil kandungan N pada setiap perlakuan  pada penelitian ini sesuai dengan SNI yang mengistaratkan bahwa kompos mengandung kalium minimum 0,4 %.

Phospor (P)
	Data hasil  penelitian  kandungan fosfor selama pengomposan diperoleh data  rata-rata  kandungan  unsur  hara Fosfor (P2O5) kompos dengan  kadar awal bahan  sebesar 0,43%. Pada perlakuan dengan sudut 60° sebesar 0,61 %, pada perlakuan dengan sudut 90° sebesar 0,60% dan pada perlakuan dengan sudut 120° sebesar 0,49%.
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Gambar 8. Perbandingan Rata-rata Kandungan Unsur P

Pada gambar 13 menunjukkan bahwa rata-rata kandungan fosfor pada setiap perlakuan mengalami kenaikan dari fosfor bahan awal. Hasil analisa sidik ragam dengan nilai kepercayaan (α) 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan  nyata pada setiap perlakuan terhadap kandungan fosfor sehingga tidak dilanjutkan uji berjarak berganda Duncan. Hal ini  disebabkan  karena berkaitan dengan kandungan N total dan P2O5 kandungan dalam komposan. Semakin besar nitrogen yang dikandung maka  multiplikasi mikroorganisme yang merombak fosfor akan meningkat, sehingga kandungan fosfor dalam bahan komposan juga meningkat (Yuli dkk., 2008). Namun dari pengomposan dengan  rak se gitiga sudut 60°, 90° dan 120° masih  menghasilkan kandungan fosfor yang sesuai  dengan standar  yang ditentukan SNI yang mensyaratkan bahwa kompos  mengandung  unsur  P  minimal 0,10%.

Kalium (K)

Berdasarkan hasil penelitian  kandungan kalium diperoleh  data  rata-rata  kandungan  unsur  hara  Kalium (K) kompos dengan  kandungan kalium awal sebelum pengomposan yaitu sebesar 1.97%. Pada perlakuan sudut 60° adalah sebesar 1,92%, perlakuan dengan sudut 90° adalah sebesar 2,21% dan perlakuan dengan sudut 120° adalah sebesar 2,15%. Perbandingan rata-rata kandungan kalium dapat dilihat pada.











[bookmark: _Toc390932232]             Gambar 9. Perbandingan Rata-rata Kandungan Unsur K
Pada gambar 14 menunjukkan bahwa kandungan kalium pada setiap perlakuan mengalami kenaikan dari kandungan kalium bahan awal pengomposan. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan metode anova dengan nilai kepercayaan (α) 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pada setiap perlakuan terhadap kalium sehingga tidak dilanjutkan uji berjarak berganda duncan. Hal tersebut karena  hijauan dalam bahan kompos (sludge) juga sangat mempengaruhi kandungan kalium pada pengomposan untuk aktivitas bakteri. Menurut Yuli dkk., (2008), pada penelitiannya menyatakan bahwa kandungan  K2O  kompos  berasal  dari  bahan  komposan  yang  banyak  mengandung  hijauan  yang  didalamnya  banyak  terdapat  unsur  K2O  yang  pada  proses  pengomposan  akan dimanfaatkan  oleh  bakteri  untuk aktivitasnya. Dari hasil kompos pada setiap perlakuan pada peneletian ini telah  memenuhi standart pengomposan. Dengan rata-rata kandungan  kalium diatas standart nilai minimal SNI yaitu 0,20%.
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	Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran  selama  penelitian  diperoleh data  rata-rata  kandungan  C-organik kompos dengan kadar awal bahan sebelum pengomposan  sebesar 17,49%. Pada perlakuan dengan sudut 60° sebesar 11,67 %, pada perlakuan dengan sudut 90° sebesar 11,77% dan pada perlakuan dengan sudut 120° sebesar 11,84%.
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                      Gambar 10. Perbandingan Rata-rata Kandungan Unsur C-organik

Dari gambar 15 menunjukkan bahwa nilai C-organik pada setiap perlakuan mengalami penurunan. Dari hasil analisa sidik ragam dengan nilai kepercayaan (α) 0,05 menunjukkan bahwa setiap perlakuan pengomposan tidak berbeda nyata terhadap kandungan C organik sehingga tidak dilanjutkan uji berjarak berganda duncan.  Hal ini disebabkan karbon dalam kompos digunakan mikroba sebagai sumber energi untuk aktivitas metabolismenya. Sesuai dengan penelitian Andhika dan Nugroho, (2009), C-organik  dalam  bahan sebagai sumber makanan bagi mikroorganisme sehingga  jumlahnya berkurang 
	Namun penurunan C-Organik setelah dilakuan pengomposan pada setiap perlakuan masih diatas minimal stadart kualitas kompos yaitu (9,80%<SNI>32%). Hal ini membuktikan bahwa mikroba dalam pengomposan aerasi natural rak segitiga dengan sudut 600, 900, dan 1200 dapat mendekomposisi atau mengurai bahan kompos dengan baik.
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	Penentuan perlakuan  terbaik tipe pengopomsan rak segitiga dengan berbagai pengaruh sudut dilakukan berdasarkan hasil rata-rata dari setiap perlakuan terhadap syarat SNI 19­7030­2004. Hal ini dilakukan karena pengomposan hanya uji secara teknis tidak sampai diuji secara finansial. Sehingga tidak diketahui keuntungan dan kerugian dari awal sampai akhir selama pengomposan setiap perlakuan. Dan  juga hasil penelitian ini tidak diuji atau diaplikasikan langsung terhadap tanaman namun hanya diuji secara laboratorum, sehingga hasil kompos (kandungan kimia) pada setiap perlakuan tidak diketahui pengaruh hasil perbedaan sudut rak terhadap tanaman secara langsung. 
	 
Perlakuan terbaik pada pengomposan ini diperoleh pada perlakuan pengomposan  dengan sudut 1200  dengan nilai masing-masing parameter yaitu suhu tinggi pengomposan 29,70C,  kadar air akhir sebesar  57,7 %. Kandungan pH 7,1, nisbah C/N 15, kadar N 1,47 %, kadar P  0,4, kadar K  2,15 dan kadar C organik 11,83%. Dengan data tersebut maka pengomposan telah memenuhi standart SNI 19­7030­2004 yaitu suhu pengomposan dan kadar air pengomposan yang mendekati syarat, yaitu  400– 500C dan  kadar air 50 %. Dan  kandungan kimia untuk rasio C/N 10-20, pH 6,8 - 7,49 kadar  P> 0,10%,  kadar  K >0,20%,  kadar  N >0,40%  dan C-organik 9,80%<SNI>32%. Hal ini disebabkan karena pada perlakuan pengomposan sudut 1200 ketersediaan oksigen atau aerasi yang masuk dalam  rak dan masuk dalam tumpukan kompos lebih optimal daripada perlakuan pengomposan sudut 600 dan 900.  Hal tersebut dibuktikan bahwa suhu pada perlakuan pengomposan dengan sudut 1200 lebih tinggi sehingga proses pendegradasian kompos lebih optimal dan kematangan kompos lebih cepat dari pada perlakuan dengan sudut 600 dan 900. Dan yang menjadi parameter kematangan kompos pada pengomposan ini dari setiap perlakuan adalah pada perlakuan dengan sudut 1200 dengan lama waktu pengomposan 11 hari. 


KESIMPULAN

Metode pengomposan statis dengan aerasi konveksi natural tipe pengoposan rak segitiga dengan berbagai pengaruh sudut tidak berpengaruh nyata terhadap sifat fisik dan kimia  kompos.  Namun masing – masing perlakuan memberikan pengaruh rata- rata terhadap sifat fisik dan kimia kompos. Pada suhu dan kadar air kompos pengomposan dengan sudut 1200 suhu tertinggi sebesar 29,7°C. Pada perlakuan dengan sudut  900 sebesar 27,75  dan pada perlakuan dengan sudut 600 sebesar 27,4°C. Kandungan air pada sudut 1200 tertinggi sebesar 57,7%, pada sudut 900 sebesar 58,8%, dan  pada sudut 600 sebesar 58,3%. Sedangkan warna dan aroma kompos tidak ada perbedaan pada setiap perlakuan dimana menurut hasil dari para panelis, warna dan aroma kompos dari setiap perlakuan sama-sama sudah menyerupai tanah yaitu warna kehitam-hitaman dan aromanya seperti aroma humus. Dan pengaruh rata-rata kandungan kimia kompos pada setiap perlakuan, yaitu pada sudut 1200 sebesar (pH 7,1), (C/N 15), (N 1,47 %), (P 0,4), (K 2,15) dan (C organik 11,83%). Pada perlakuan sudut 900 kandungan (pH 7,0), (C/N 14,7), (N 1,45%), (P 0,62), (K 2,21),dan (C-organik 11,77%). Pada perlakuan sudut 600 sebesar (pH 7,0), (C/N 14), (N 1,21%), (P 0,61), (K 1,92), dan (C-Organik 11,67 %).
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